BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

serusahaan dalam menginteg Berbagai elemen pemasaran
s ek il o ssbagit yu WeptE: ki ik
dinamis, perusahaan dituntut untuk tidak hanya fokus pada aspek transaksi
semata, melainkan juga memperhatikan aspek relasional yang dapat
menciptakan nilai jangka panjang. Oleh karena itu, pendekatan pemasaran




modern kini lebith menekankan pada konsep customer-censric, di mana
kepuasan, loyalitas, dan pengalaman pelanggan menjadi indikator utama
keberhasilan strategi pemasaran.

Perkembangan teknologi digital sant ini memang memberikan peluang
besar bagt UMKM untuk memperfeas _jnngkaumn pasar mercka. UMKM
(Usaha, Mikro, Kegil dan Menengah) adalah wsaha produktif yang dimiliki
perorangan mapun badan ussha yang telsh memenuhi kritenia sebagai uszha
ik, Narvn, il Senyataannya. banyak UMKMY i Tndonesia masi
menghadapi berbagai tantangan dalam  menerapkan sttegi komunikasi
‘pemasaran secara efektif melalui platform d:tqﬂ& Salah ‘satu masalah
utamanya adalah rendahnya literas: digital. di mana hnnyakmmﬂmhﬂmn
sepenuthnys memahami carn menggunakan media sosial, membuat konten
pemasaran yang efektif, atau menjalankan iklan online. Kementerian Koperasi
dan UKM mencatat bahwa dani sekitar 22 juts UMKM yang telah masuk ke
anah digital, sekitar 40 % tidak mampu bertahan lebih dari sutu tahun dalam
mmmmm Shopee.

ang semakin ketut di platform digital juga menjadi tantangan
tersendin bagi UMEM. i mdphm iqﬂ#h matau Tokopedia, UMEM
harus bersaing bukan hanya dengan sesama pelaku usaha kecil, tetapi jugs

dengan perusahaan besar yang memiliki sumber daya lebih banyak. Selain itu,
banyak UMKM yang belum maksimal dalam memanfaatkan ftur-fitur vang
disediakan platform, seperti Shopee Live. Shopee Feed, Flash Safe, Voucher
toko, Dan Paket diskon . Data dari Shopee Indonesia (2023) menunjukkan

bahwa hanya sekitar 30% UMEM vang aktif menggunakan fitur interaktif



tersebut.

Terbatasnya modal Banvak UMKM memiliki modal vang terbatas, sehinggs
tidak bisa rutin menggunakan fayanan iklan. Don kurangnya konsisten dalom
manajeman toke, Banyak UMKM dikelola secora mandin oleh satu atan dua
orang. Hal ini membuat pengelolaan toko, khususnya aspek promosi dan
pelayanan pelanggan, menjadi tlchkm

Sektor kerajinan tingan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan
serius, Banyak pelaku ussha kerjman mengalami kesulitan  dalam
-memperluas posar karens mimmnya literasi digital, keterbatasan modal
promosi, dan kurangays kemampuan dalam mengelola pemasaran berbasis
Mnﬂng. Produk kerajinan yang kaya nilai budaya sering kali kalah saing
dengan produk massal karena kurangnya strategi komunikasi yang menarik
daon fidak adanya keberlonjutan dolum promos:. Selain i, keterbatasan dalam
penwjﬁbduh tampilan visual yang kurang meniarik di platform digital.
‘serta kesenjangan dalam membangun relasi dengan konsumen juga menjadi
Wﬂmhul utama bagi UMKM di bidang ini untuk berkembang di pasar o-

Peneliti memilih UMKM di bidang kerajinan karena sektor ini tidak hanya
memiliki nilai ekonomi, tetapi juga surat dengan nilsi budaya dan kreativitas
lokal vang penting untuk dilestarikan. Dalam era digital, penting untuk
menggali bagaimana pelaku usaha di sektor ini dapat mengadaptasi teknologi
untuk menjaga keberlanjutan usaha merekn. Pumpunk Craft dipilih sebagai
objek penelitian karena telah menunjukkan keberhasilan dalom memadukan
nilai tradisional kerajinan tangan dengan pendekatan pemasaran digital yang

strategis. menjadikannyn representasi menarik untuk dianalisis lebih dalam.
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Meskipun terdopat UMKM  lain yang juga berhasil dalem  strategi
komunikasi pemasaran digital, Pumpunk Craft memiliki keunikan kontekstual
dan pendekatan strategis yang membedakannya. UMKEM ini bergernk di sektor
kerajinan  tmngan berbasis milsi  lokal Yogyakartn, namun mampu
memadukannya dengan gaya modern dan strategi pemasaran digital vang
kreatif serts konsisten. Pumpunk Craft menjual Produk yang berkualitas tinggi
etapi dengan hargs yang tefangkau dan juga bisa berinteraksi dengan
konsumen secarn baik. rumah. dan dapet memberikan apa yang di periuka

Pumpunk Craft menunjukkan konsistensi dalsm memanfaatkan berbagai
ﬁtﬂt&m aktif membangun hubungan mteraktif dengan Emzﬂ#llm
media sosial. Tidak hanva itu Pumpunk Craf juga memperkenalkan produknya
mel!ﬁ lﬁlﬂ.madm sepert]  instagram, fm:el:mok, dan wbﬂh!ehmggn
produknya banvak dikenal banyak orang dan dapl_lmﬁnﬁgt' Jw,u.ijLmlan di
platform e-commerce shopee. Pendekatan ini masih jarang dilakukan secara
berkelanjutan oleh pelaku UMKM lin di sektor yang sama. Bahkan,
berdasarkan data internal vang diperoleh dmipuﬂl&-mku.

Pumpunk Craft juga tercermin duri kemampusnnya untuk bertahan dan
berkembang di tengah berbagai keterbatasan yang umumnya dihadap oleh
pelaku UMEKM, seperti terbatasnya sumber daya manusia, keterbatasan modal,
serta rendohnya literasi digital, Dengan strategi komunikasi vang kreatif,
adaptif, don berbasis pemshaman mendalam ferhadap konsumen digital,
Pumpunk Craft mampu menjawab tantangan tersebut dan menjadikan

keterbatasan sebagai peluang untuk tumbuh dan berinovasi.



Pumpunk Crafi merupakan contoh konkret danm UMEKM yang berhasit
mengoptimalkan strategi komunikasi pemasaran digital untuk meningkatkan
kinerja bisnismya. Keberhasilan ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan literatur pemasaran digital UMEM dan dapat menjadi referensi
strategis bagi pelaku usaha kecil lainnya dalam menghadapi persaingan di era
transformasi digital.

Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali lebih dalam strategi
knmwmnwmﬁmpkm UMKMW Craf, termasuk
pemabaman mendalam mengen: motif, pola komunikasi. serta pertimbangan-

pertimbangan strategis dalam pemanfaatan fitue-fitur e-commerce seperti
Shopee. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mrnlkmwhhﬂmasmra
menyeliruh melalui wawancara mendalam, observasi langsung. selingga
dw mengungkap dinamika komunikas: pemasaran  yang tiduk ~dapat
dlmw dengan data kuantitatif, Dengllum.an, pen&ehnmn ini
&ilﬂi relevan uniuk menangkap kompleksitas ;m:kununiimi dalam
Wpﬂmﬂw dwhlmmiful kmtekxhqlhﬂlﬂm
digital. terutama terksit denjin strateai komunikasi pemasaran yang diterapkan
unk Craft, di platform e-commerce Shopee.
Keunikan dan penelitian imi terletak pada pendekatan yang digunakan, yaitu

oleh UMKM, khususnya Pum

analisis kualitatif yang mendalam. untuk memahami dinamika komunikasi
pemasaran  dalam  konteks digital wang terus berkembang. Dengan
memanfastkan berbagai fitur e-commerce Shopee vang masth belum
sepenuhnys  dioptimalkan oleh banyak UMKM, penelitian i dapat

mengungkapkan strategi-strategl komunikasi vang lebih efektif.



Selam itu, penelitian ini juga berbeda dengan studi-studi sebelumnya vang
lebih fokus padn aspek mengkaji perusshaan besar. Penelitian ini memberikan
pemahaman vang lebih mendalam tentang bagaimana UMEM, terutama vang
bergerak di sektor kerajinan tangan, dapat memanfaatkan teknologi digital dan
media sosial untuk membangun hubungan vang lebih personal denpan
konsumen.

Sejalan dengan penclitian fersebut, penelitian ini bertujuan untuk

Craft. Penelitian ini akan menpgalih lebih dalam bagsimana pelaku usaha
menyusun, mengintegrasikan, dan mengimplementasikan elemen- elemen
komunikasi pemasaran dalam konteks platform e-commerce Shopee.

1.2 Mm.m-n
Huﬂnﬂﬂmﬂ latar belakang diates, maks penulis merumuskan masalah vang

dopat diteliti Bagaimana implementasi bauran komunikasi pemasamn Toko
].’nrnpmﬂ( Craft melalui platfrom E-commerce Sha”n?é
13 % Fanrliiine
Pﬂﬂlﬁﬂtﬂ ini  bertujuan mmk menganalisi  Implementasi  bauran
komunikasi pemesaran oleh toka Pumpunk Craft?
1.4 Batasan Penelitian . |
|. Subjek Penelitian: Penelitian im hanya melibatkan satu UMKM, vaitu
Pumpunk Crafi, sehingga hasil dan temuan vang diperoleh bersifot
kontekstual don tidak dapat digeneralisasikon entuk semua UMKM di
sektor kernjinan tangan maupun sektor lainnya.
2. Aspek yang Dikajl: Penelitian im hanya fokus pada implementasi bauran
komunikasi pernasaran yang diterapkan oleh UMKM Pumpunk Craf dalam

[



upaya membangun citra merek, meningkatkan kesadaran konsumen, serta
mempengaruhi keputusan pembelian.
3. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kualitataif dengan
wawancara, obeservasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil
wawancara mendalam dan observasi partisipatif kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk mengidentifik

meningkatkan penjualan produl
1.5.2 Praktis
Menjadi bahan wawasan untuk pembaca, serta masukkan ataupun bahan
evaluasi bagi pemilik toko Pumpunk Craft dalam melakukan pemasaran
1.0 Sistematika Bab

Berikut ini penjelasan sistematika bab yang digunakan dalam penelitian ini,
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yang terdiri dari 5 bab.
I, Yang pertama yaitu Bab [ (Pendahuluan)
2. Yang kedua yaitu Bab I1 (Tinjeuan Pustaka)




	Bab 1_21.96.2649_1752400943_001.pdf (p.1)
	Bab 1_21.96.2649_1752400943_002.pdf (p.2)
	Bab 1_21.96.2649_1752400943_003.pdf (p.3)
	Bab 1_21.96.2649_1752400943_004.pdf (p.4)
	Bab 1_21.96.2649_1752400943_005.pdf (p.5)
	Bab 1_21.96.2649_1752400943_006.pdf (p.6)
	Bab 1_21.96.2649_1752400943_007.pdf (p.7)
	Bab 1_21.96.2649_1752400943_008.pdf (p.8)

